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ABSTRAK  
 

Yoni Syahara, 2023. Penggunaan Deiksis dalam Novel Bulan Karya Tere Liye: 
Kajian Pragmatik . Skripsi. Padang: Program Studi Sastra 
Indonesia, Departemen Bahasa dan Seni, Universitas 
Negeri Padang.  

Tujuan dari penelitian ini, yaitu: (a) mendeskripsikan jenis deiksis yang 
terdapat dalam novel Bulan karya Tere Liye, (b) mendeskripsikan makna deiksis 
dalam novel Bulan karya Tere Liye.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Data yang digunakan adalah kata dan frasa yang di dalamnya terdapat bentuk 
deiksis dalam novel Bulan karya Tere Liye. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode simak teknik baca markah dan teknik catat. Langkah-
langkah analisis data penelitian ini, yaitu: (1) membaca dan memahami novel Bulan 
karya Tere Liye, (2) mengidentifikasi setiap kata dan frasa yang memuat jenis 
deiksis yang terdapat dalam novel Bulan karya Tere Liye, (3) mengklasifikasi 
deiksis ke dalam tabel yang sudah dibuat berdasarkan jenis dan keterangannya, 
serta (4) melakukan analisis data tentang penggunaan deiksis yang ditemukan 
dalam novel. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, jenis deiksis yang 
paling banyak ditemukan dari novel Bulan karya Tere Liye yakni, deiksis persona 
bentuk katanya adalah aku, -ku, ku-, saya, kami, kita, kamu, -mu, kau, kalian, dia,  
-nya, ia, beliau, dan mereka, ditemukan sebanyak 6,271 data (84,06%). Diikuti 
dengan deiksis sosial, bentuk katanya adalah bapak, ibu, ayah, adik, ibu-ibu tua, 
tabib, anak, anak, anak muda, mama, papa, tante, tuan rumah, tuan, kapten, miss, 
dan ketua konsil, ditemukan sebanyak 521 data (6,98%). Deiksis waktu bentuk 
katanya adalah tadi, kemarin, lalu, dulu, sekarang, besok, esok, nanti, kelak, besok 
lusa, nanti-nanti, dan besok-besok, ditemukan sebanyak 289 data (3,87%). Deiksis 
wacana bentuk katanya itu, ini, begitu, inilah dan begitulah, ditemukan 228 data 
(3,05%). Deiksis tempat bentuk katanya adalah di sini, dari sini, sini, ke sini, di 
sana, sana, ke sana, dan dari sana, ditemukan sebanyak 151 data (2.02%). Kedua, 
makna penggunaan deiksis persona dalam novel Bulan karya Tere Liye bisa 
merujuk pada tokoh sebagai pembicara, lawan bicara, dan yang dibicarakan. Pada 
deiksis tempat untuk mengetahui tempat pembicara dan lawan bicara malakukan 
tuturan. Pada deiksis waktu untuk menunjukkan jarak waktu pandang seorang 
penutur. Pada deiksis wacana sebagai rujukan bagian-bagian tertentu dalam wacana 
yang telah diberikan atau yang sudah dikembangkan. Serta, pada deiksis sosial 
sebagai pemberian bentuk menurut perbedaan sosial yang merujuk peran peserta. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Bahasa berperan sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan berbagai informasi, 

pikiran, gagasan, maupun perasaan. Dalam pemakaian bahasa, terkadang kita harus 

mengerti maksud dan penggunaan bahasa yang tepat. Kajian bahasa yang 

mempelajari hal tersebut dinamakan pragmatik. Adapun yang menjadi kajian dari 

pragmatik yaitu deiksis, implikatur, presuposisi, tindak tutur, dan aspek-aspek 

struktur wacana. Dalam penelitian ini membahas mengenai salah satu dari bidang 

kajian pragmatik tersebut yaitu deiksis. 

Kajian deiksis mendeskripsikan hubungan bahasa dan konteks yang berpindah-

pindah bergantung pada pembicara, waktu, dan tempat tururan tersebut diucapkan. 

Peristiwa deiksis dapat terjadi pada bahasa lisan maupun pada tulisan. Deiksis 

terbagi menjadi lima bagian, yaitu: (1) deiksis persona yaitu penggunaan kata ganti 

untuk menunjukkan orang seperti aku, kamu, dan dia, (2) deiksis tempat yaitu untuk 

menunjukkan kata ganti tempat seperti di sini, atau di sana, (3) deiksis waktu 

sebagai kata ganti yang menunjukkan waktu seperti kemarin, atau sekarang, (4) 

deiksis wacana sebagai kata ganti yang menunjukkan  rujukan kepada bagian-

bagian tertentu dalam wacana seperti beginilah, begitulah, inilah, dan itulah, (5) 

deiksis sosial sebagai kata ganti yang menunjukkan perbedaan ciri sosial seperti  

kata buta dengan tunanetra maupun kata laki-laki dengan pria.  

Pada sebuah novel pastinya tidak terlepas dari penggunaan deiksis, dan setiap 

pengarang mempunyai cara penyampaian tersendiri pada setiap karangannya. Oleh 
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karena itu, penelitian mengenai deiksis dalam sebuah novel menjadi hal yang 

penting untuk diteliti dan novel sebagai suatu karya sastra yang menampilkan 

dialog antartokoh memungkinkan adanya penggunaan deiksis. Gaya dialog yang 

banyak digunakan dalam novel merupakan bentuk deiksis berupa suatu kata yang 

referennya berganti-ganti atau berpindah-pindah. Ketidakjelasan maupun 

kesalahpahaman makna ujaran suatu tuturan dalam dialog novel dapat 

menyebabkan kerancuan dan dapat memunculkan persepsi yang berbeda dari 

pembaca, sehingga diperlukan deiksis untuk mengatasi kerancuan bacaan dari suatu 

karya novel.  

Novel Bulan karya Tere Liye tidak luput dari penggunaan deiksis. Khususnya 

penggunaan deiksis persona yaitu banyaknya tokoh yang dilibatkan, deiksis tempat 

yaitu latar tempat yang dihadirkan dalam novel, deiksis waktu, deiksis wacana yaitu 

terdapatnya kata-kata atau frasa yang berfungsi untuk mengungkapkan bagian-

bagian kalimat dalam wacana/ujaran, dan deiksis sosial yaitu menunjukkan 

perbedaan ciri sosial antara penutur dan mitra tutur atau penulis dan pembaca 

dengan topik atau rujukan yang dimaksud dalam pembicaraan itu. Berikut 

contohnya: 

(1) Aku belum tahu. Itu bisa di mana saja di wilayah barat. Tapi kita pasti 
aku menjawab yakin. Percaya diriku kembali penuh pagi 

 
(2) -lama di sini  
(3)  pun itu, bisa saja mereka masih berkeliaran di sini  
(4) Kota Ilios bagaikan kota di atas langit, begitu canggih dan modern.  (h.261) 
(5) Av di sebelahku sudah menyapa tuan rumah.  (h.61) 

 
Kalimat (1) di atas terdapat kata aku tidak jelas rujukannya, siapa yang 

menuturkan dan kepada siapa penutur bicara. Kalimat (2) terdapat kata di sini yang 

tidak jelas rujukannya, di mana lokasi yang dimaksud, dan dalam kondisi apa 
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penutur menuturkan tuturannya. Kalimat (3) terdapat kata di sini yang tidak jelas 

rujukannya dan kapan waktu yang dimaksudkan. Kalimat (4) terdapat kata begitu 

yang tidak jelas rujukannya mengacu pada hal apa, dan dalam kondisi seperti apa 

penutur menuturkan tuturannya. Kalimat (5) terdapat kata tuan rumah yang tidak 

jelas rujukannya mengacu kepada siapa atau menunjukkan apa perbedaan ciri sosial 

yang dimiliki oleh pemeran serta berbahasa, terutama aspek sosial antara pembicara 

dan lawan bicara. 

Masalah deiksis dalam novel pernah dibahas oleh beberapa peneliti, yaitu Aci 

(2019), Muhyidin (2019), Imelda (2020), dan Rosnaningsih (2021). Penelitian yang 

dilakukan oleh Aci (2019) mengemukakan mengenai deiksis yang merupakan 

bentuk bahasa baik berupa kata maupun lainnya yang berfungsi sebagai penunjuk 

hal atau fungsi tertentu di luar bahasa. Dengan kata lain, sebuah bentuk bahasa bisa 

dikatakan bersifat deiksis apabila acuan/rujukan/referennya berpindah-pindah atau 

berganti-ganti pada siapa yang menjadi si pembicara dan bergantung pula pada saat 

dan tempat dituturkannya kata itu. Jadi, deiksis merupakan kata-kata yang tidak 

memiliki referen yang tetap. 

Muhyidin (2019) dalam penelitiannya mengemukakan mengenai deiksis 

berhubungan erat dengan cara menggramatikalisasikan ciri-ciri konteks ujaran atau 

peristiwa ujaran yang berhubungan pula dengan interpretasi tuturan yang sangat 

bergantung pada konteks tuturan itu sendiri. Deiksis tidak hanya memiliki fungsi 

gramatikal saja, tetapi juga harus dapat menjelaskan makna kata sesuai dengan 

situasi komunikasi. Kata dapat dikatakan bersifat deiksis apabila referennya tidak 

pasti atau berpindah-pindah, bergantung pada siapa pembicaranya, dan bergantung 

pada waktu dan tempat/lokasi saat berlangsungnya pembicaraan. 



4 
 

 
 

Imelda (2020) dalam penelitiannya mengemukakan mengenai deiksis yang 

berkaitan dengan pengungkapan kata yang menjadi acuan dalam komunikasi 

dengan menggunakan sarana berbahasa. Ketika berkomunikasi penutur 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh mitra tutur agar pesan dapat 

tersampaikan dengan baik. Penutur biasanya berbicara dengan menggunakan kata-

kata yang mengacu pada orang, tempat, maupun waktu tertentu. Hal tersebut dapat 

dikatakan sebagai deiksis.  

Rosnaningsih (2021) dalam penelitiannya mengemukakan mengenai aturan 

dalam deiksis yang merupakan suatu kaidah untuk mengetahui keterkaitan makna 

dari sebuah kata terhadap siapa, di mana, kapan, dan dalam konteks apa kata 

tersebut diujarkan. Penunjukan yang ditemukan berupa kata-kata yang mengacu 

pada orang (deiksis persona), tempat, dan waktu. Ketika mempelajari penggunaan 

deiksis, para pembaca dapat memahami dan membedakan setiap makna kata dan 

penggunaan makna tersebut sesuai dengan konteksnya, sehingga pembaca dapat 

menyimpulkan atau membuat interpretasi yang baik dari sebuah teks tertulis 

sebagai mana yang dimaksud oleh pengarangnya. 

Berdasarkan penelitian terdahulu mempunyai kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan, yaitu sama-sama mengkaji tentang penggunaan deiksis dalam karya 

sastra berupa novel. Namun, jika dilihat dari objek kajian penelitiannya terdapat 

perbedaan, yaitu pada pemilihan novel yang diteliti dan jenis deiksis yang diteliti. 

pada penelitian Aci (2019) memilih novel dengan judul Sang Pemimpi karya 

Andrea Hirata, penelitiannya berfokus pada deiksis persona, deiksis waktu, deiksis 

tempat, deiksis wacana, dan deiksis sosial. Pada penelitian Muhyidin (2019) 

memilih novel Daun Yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin karya Tere Liye 
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penelitiannya hanya berfokus pada deiksis persona, deiksis tempat, dan deiksis 

waktu. Pada penelitian Imelda (2020) memilih novel dengan judul Halimun 

Seberkas Cahaya di Tanah Dayak karya Rina Tri Handayani, penelitiannya hanya 

berfokus pada deiksis persona, deiksis tempat, deiksis waktu, dan deiksis wacana. 

Kemudian, pada penelitian Rosnaningsih (2021) memilih novel dengan judul My 

Lecturer My Husband karya Gitlicious, penelitiannya hanya berfokus pada deiksis 

persona, deiksis waktu, dan deiksis tempat. 

Berdasarkan penelitian yang terdahulu, penting dilakukan penelitian tentang 

deiksis dalam novel Bulan karya Tere Liye, karena dalam novel tersebut terdapat 

banyak bentuk kata ganti nama sebagai deiksis persona, adanya latar tempat, deiksis 

waktu, deiksis wacana, dan deiksis sosial. Penelitian tentang deiksis pada karya 

sastra sudah banyak dilakukan, tetapi penelitian objek pada novel Bulan karya Tere 

Liye belum pernah dilakukan. Maka, penelitian mengenai deiksis ini perlu 

dilakukan, karena pada setiap karya khususnya novel pasti memiliki beragam 

macam bentuk deiksis di dalamnya, dengan menganalisis deiksis yang terdapat 

dalam suatu kalimat ujaran, peneliti dapat lebih dalam lagi mempelajari makna 

yang terkandung dalam suatu kalimat dan membuktikan bahwa sebuah deiksis 

dapat diketahui maknanya apabila mengetahui rujukan dari kata yang mengandung 

deiksis berdasarkan konteks penggunaannya. Hal inilah yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang, fokus penelitian ini menggunakan 

pendekatan pragmatik. Bidang kajian pragmatik yaitu deiksis, implikatur 
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percakapan, tindak tutur, dan praanggapan. Maka, dalam penelitian ini yang dikaji 

adalah penggunaan deiksis dalam novel Bulan karya Tere Liye.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah yang dipaparkan, rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah dalam bentuk pertanyaan. kah jenis dan makna deiksis yang 

terdapat dalam novel Bulan  

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, pertanyaan penelitian dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis deiksis yang terdapat dalam novel Bulan karya Tere Liye? 

2. Bagaimana makna deiksis dalam novel Bulan karya Tere Liye? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan jenis deiksis yang terdapat dalam novel Bulan karya Tere 

Liye. 

2. Mendeskripsikan makna deiksis dalam novel Bulan karya Tere Liye. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini mencakup manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

Berikut adalah manfaat penelitian secara teoritis.  

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah jumlah penelitian di bidang 

pragmatik, khususnya penggunaan deiksis dalam karya sastra.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan deskripsi mengenai deiksis yang 

terdapat dalam novel Bulan karya Tere Liye. 

Adapun manfaat penelitian ini secara praktis, yaitu: 
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1. Bagi pembaca, penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengembangkan 

pengetahuan serta menambah wawasan di bidang pragmatik khususnya 

penggunaan deiksis dalam karya sastra, sehingga dapat dijadikan media 

pembelajaran bagi diri pembaca atau orang lain. 

2. Bagi peneliti lain, semoga penelitian ini dapat memotivasi peneliti lain untuk 

melakukan penelitian dengan hasil yang lebih baik.  

G. Definisi Operasional 

1 Deiksis adalah kata atau frasa yang menunjuk kepada sesuatu sesuai dengan 

konteks penutur.  

2 Deiksis orang (persona) adalah kata atau frasa yang menunjuk pada orang.  

3 Deiksis tempat adalah kata atau frasa yang rujukannya terhadap tempat. 

4 Deiksis waktu adalah kata atau frasa menunjuk pada waktu. 

5 Deiksis wacana adalah kata atau frasa yang merujuk pada kata sebelumnya. 

6 Deiksis sosial adalah kata atau frasa yang menunjuk pada perbedaan tingkatan 

sosial antara penutur dan lawan tutur. 

7 Pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur (penulis) 

dan ditafsirkan oleh pendengar (pembaca).  

8 Novel adalah suatu karangan prosa yang bersifat cerita yang menceritakan 

suatu kejadian dari kehidupan orang-orang (tokoh cerita). 

9 Novel Bulan adalah novel yang ditulis oleh Tere Liye dan diterbitkan oleh PT 

Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2015 dengan tebal 400 halaman. 

10 Konteks adalah pengetahuan latar belakang tuturan yang sama-sama dimiliki 

baik oleh penutur maupun oleh petutur dan yang membantu petutur 

menafsirkan makna tuturan. 


